BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode merupakan sebuah kerangka kerja untuk menyusun suatu tindakan atau suatu
kerangka berfikir dan menyusun gagasan yang beraturan, berarah, dan berkonteks yang patut
(relevan) dengan maksud dan tujuan. Secara singkat metode adalah seperangkat unsur yang
membentuk satu kesatuan. Parson berpendapat bahwa penelitian merupakan pencarian yang
dilakukan terhadap masalah-masalah yang dapat dipecahkan.?

. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah pendekatan kualtatif
deskriptif, karena dalam penelitian ini, permasalahan belum jelas karena objek yang diteliti
bersifat dinamis, penuh makna, dan pola pikir induktif/kualitatif dan terkadang hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi (proses penalaran yang bertolak
dari fenomena individual menuju kesimpulan umum).®> Menurut Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.*

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga alasan yaitu;
pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan berdimensi ganda. Kedua,
lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subjek

penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh

! Anonim, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Pertanian Universitas Gajah Mada, 2004), 5.
2 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 2003),13.

® DR Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), 1, 14, 482.

* Azimtul Ulya, “Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di Sri Hidayatullah
Semarang”, (Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, , 2010), 33-
34.
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yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.’ Sedangkan menggunakan pendekatan
deskriptif, karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan
suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya, sehingga diarahkan untuk
memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.’ Jadi, melalui
penelitian deskriptif ini, agar peneliti dapat mendeskripsikan kinerja asesor BAP S/M
terhadap penjaminan mutu eksternal pada satuan pendidikan madrasah di Surabaya.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bersifat memaparkan tentang situasi dan peristiwa, datanya dinyatakan dalam keadaan
sewajarnya atau bagaimana adanya, dengan memaparkan kerja secara sistemik, terarah dan
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara,
atau penelaahan dokumen. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua hal yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.

Dan untuk penelitian ini, peneliti menggunakan jenis peelitian kualitatf karena ingin
mengetahui dan mengenali secara lebih detail berdasarkan hasil analisis pemikiran menurut
logika mengenai Kinerja asesor BAP S/M terhadap penjaminan mutu eksternal pada satuan
pendidian Madrasah Tsanawiyah di Surabaya.

Menurut Mcmillan dan Schumacher, Secara umum penelitian kualitatif mempunyai
dua tujuan, yaitu menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Punya makna yang hampir sama

dengan hal itu adalah menguji atau memahami (to examine or to understand), dan

® Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 41.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Studi Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 309.
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menemukan atau mengembangkan (to discover or to generate). Banyak penelitian kualitatif
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dan mengungkap. Hasil
penelitian ini memperkaya kepustakaan dengan gambaran yang sangat kaya tentang situasi-
situasi yang sangat kompleks, juga memberikan saran-saran bagi penelitian lebih lanjut.’

. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh gambaran umum, informasi yang akurat tentang berbagai aspek
yang berkenaan dengan masalah penelitian, dan untuk mengetahui berbagai permasalahan
yang mungkin dapat dikembangkan dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan lokasi
yang akan dijadikan obyek dalam penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah di Surabaya dan
BAP S/M Jawa Timur.

Peneliti menentukan Madrasah Stanawiyah di Surabaya sebagai tempat penelitian
karena peneliti ingin mengetahui persepsi kepala madrasah terhadap kinerja asesor BAP S/M
terhadap penjaminan mutu eksternal pada satuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah di
Surabaya. Dari jumlah keseluruhan yakni 44 Madrasah Tsanawiyah yang ada di Surabaya,
jumlah madrasah yang akan diteliti menyesuaikan dengan kebutuhan hingga mencapai titik
jenuh (Snowball Sampling). Peneliti mengambil objek penelitian madrasah yang terakreditasi
A, B, dan C untuk mewakili kategori dari jumlah keseluruhan madrasah yang ada di
Surabaya. Untuk memperoleh data pendukung, peneliti juga melakukan penelitian di BAP
S/M Provinsi Jawa Timur, terletak di Surabaya Jl.Indragiri No 62.

. Sumber Data dan Tekik Pengambilan Sampel
1. Sumber Data

Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data itu

diperoleh. Berdasarkan sumbernya data yang diperoleh dalam penelitian ini dibedakan

menjadi 2 kelompok jenis data, yakni data dari informan kunci dan informan pendukung.

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 96.
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a. Informan kunci: merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber utamanya.
Dalam hal ini data diperoleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan
wawancara dengan kepala sekolah dan Ketua BAP S/M Jawa Timur. Dalam hal ini,
yang manjadi sumber utama adalah Kepala Sekolah, dikarenakan kepala sekolah
memainkan peranan yang dominan, krusial dan kritikal dalam keseluruhan upaya
untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan, terutama dalam proses akreditasi.
Selain itu, untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini, ketua BAP S/M juga
menjadi sumber utama untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan asesor oleh BAP
S/M dalam penjaminan mutu eksternal sekolah atau madrasah di Jawa Timur. Adapun
Kepala sekolah yang dijadikan sebagai informan kunci adalah Kepala MTsN 2
Surabaya, Kepala MTsN Rungkut, Kepala MTs Amanatul Ummah, Kepala MTs
Nurul Khoir, Kepala MTs Al-lkhlas, Kepala MTs Ittaqu, Kepala MTs Taswirul Afkar,
Kepala MTs Sunan Giri, Kepala MTs Himmatun Ayat, dan Kepala MTs Hasanah.

Alasan peneliti memilih kesepuluh MTs tersebut dikarenakan telah mewakili
Madrasah Tsanawiyah di Surabaya yang terakreditasi A, B, dan C
b. Informan pendukung: merupakan data penunjang dari informan kunci. Dalam hal ini
data diperoleh peneliti dengan cara melakukan kuesioner dan wawancara dengan
kepala TU, Waka Kurikulum dan guru yang terlibat dalam proses akreditasi
2. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sampel sumber data bersifat snowball sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi
besar. Peneliti kualitatif yang menggunakan penarikan sampel model ini biasanya memilih
sampel sesuai tujuannya. Peneliti juga tidak menetapkan berapa banyak sampel sebelum
penelitian dilakukan. Pemilihan sampel teknik snow ball, pada awalnya sedikit terus

menggelinding sampai pada batas tertentu. Jika peneliti merasa informasinya sudah cukup,
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maka peneliti bisa menghentikan penelitiannya. Dari situ baru dapat diketahui berapa sampel
yang telah dipilih sebagai informan penelitian. Dengan demikian, banyaknya sampel baru
diketahui setelah penelitian selesai dilakukan.®
. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa tahapan yang dijadikan patokan dalam
penelitian, walaupun belum ditemukan patokan yang baku dan berlaku umum, tetapi secara
esensi dan menurut beberapa ahli penelitian kualitatif, ada beberapa tahapan ketika kita ingin
melakukan penelitian kualitatif. Beberapa ahli penelitian kualitatif mengemukakan bahwa
setidaknya terdapat lima tahapan umum yang dapat dijadikan sebagai patokan dalam
menyelenggarakan penelitian kualitatif. Kelima tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Mengangkat Permasalahan

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian kualitatif biasanya berupa
permasalahan yang sifatnya unik, khas, memiliki daya tarik tertentu, spesifik dan terkadang
sangat bersifat individual. Fenomena yang di angkat merupakan fenomena yang sudah lama
muncul, tetapi peneliti kualitatif melihat sisi yang unik, khas, dan memiliki daya tarik

tertentu, fenomena tersebut layak untuk di angkat menjadi penelitian kualitatif.

2. Memunculkan pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian merupakan cirri khas dari penelitian kualitatif. Pertanyaan
penelitian dapat bersifat fleksibel dapat bertambah dan berkurang atau berubah sesuai dengan
perkembangan yang terjadi di lapangan, ketika pada awal penelitian, mungkin saja
pemahaman mengenai suatu fenomena yang didapat oleh peneliti belum begitu dalam dan
luas, sehingga pertanyaan penelitian yang diajukan juga sesuai dengan pemahamannya

tersebut, akan tetapi, setelah terjun dan meleburkan diri dengan fenomena yang diteliti sangat

& Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),300.
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mungkin ia mendapat banyak pemahaman baru yang lebih memunculkan banyak pertanyaan
dibenaknya dan hal tersebut dapat menambah jumlah pertanyaan penelitian yang diajukan.
3. Mengumpulkan Data Yang Relevan
Data merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian, data dalam penelitian
kualitatif umumnya berupa kumpulan kata, kumpulan kalimat, kumpulan pernyataan, atau
uraian yang mendalam. Untuk mendapatkan data yang relevan dibutuhkan metode
pengumpulan data yang juga relevan sesuai dengan kebutuhan data yang diinginkan. Ada
beberapa metode pengumpulan data yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif antara
lain, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
4. Melakukan analisis data
Analisis data merupakan langkah berikutnya setelah data relevan diperoleh ada
beberapa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yang dapat dipergunakan, bergantung
pada model yang akan digunakan (groundate theory, case study, phenomenology,
ethnography, atau biography). Analisis data yang digunakan biasanya bersifat manual
(berdasarkan kepekaan atau kemampuan atau ketajaman analisis peneliti
5. Menjawab Pertanyaan Penelitian
Tahapan terakhir adalah menjawab pertanyaan penelitian. Hasil analisis data yang
dilakukan kemudian dikaitkan kembali dengan fenomena yang diangkat untuk kemudian
menjawab pertanyaan penelitian dapat lebih menarik untuk dibaca.’
B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menggali data yang ada peneliti menggunakan beberapa metode pengambilan
data, yaitu:

1. Metode Wawancara

° Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif dan llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012),46-48
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewee). Yang memberikan atas pertanyaan itu. Metode wawancara
ini digunakan, setidak-tidaknya karena dua alasan: pertama, dengan wawancara, peneliti
tidak saja dapat menggali apa yang diketahui dan dialami seseorang/subyek penelitian, tetapi
juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek penelitian; kedua, apa yang ditanyakan
kepada informan bisa mencakup pada hal-hal yang bersifat lintas waktu yang bertautan
dengan masa lampau, sekarang dan masa yang akan datang. Dari metode wawancara ini,
peneliti dapat memperoleh secara langsung data-data yang berupa pengalaman, cita-cita,
harapan-harapan responden, serta sikap atau hal lain yang ditanyakan oleh peneliti.

Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau wawancara kepada kepala
Madrasah Tsanawiyah di Surabaya adalah sebagai berikut:

a. Kinerja asesor BAP S/M
b. Peran asesor BAP S/M
c. Tugas asesor BAP S/M
d. Etika asesor BAP S/M
Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau wawancara kepada Ketua

BAP S/M Jawa Timur adalah sebagai berikut:

o

Pemberdayaan asesor oleh BAP S/M

b. Pendidikan/pelatihan yang diberikan kepada asesor oleh BAP S/M

c. Penetapan dan penempatan asesor oleh BAP S/M

d. Reward dan Punishment yang diberikan kepada asesor oleh BAP S/M

e. Evaluasi kinerja asesor oleh BAP S/M terkait pelaksanaan akreditasi S/M
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Dengan teknik penelitian ini, peneliti sekaligus mengamati secara langsung berbagai
reaksi yang nampak pada responden, ekspresi wajah, dan panto mimik dalam memberikan
jawaban. Namun, tidak berarti peneliti bisa menafsirkan secara absolut reaksi tersebut.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencatat atau mengutip dari dokumen atau prinsip-prinsip
yang diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh langsung dari responden.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: Pertama, dokumen pribadi yang
merupakan pengungkapan diri, pandangan diri mengenai pengalamannya. Biasanya hal ini
terdapat pada buku harian, foto-foto, autobiografi serta surat-surat pribadi yang tentunya
harus ada keterkaitan dengan penelitian. Kedua, dokumen resmi atau yang lebih dikenal
dengan komunikasi tertulis, dan arsip. Hal ini berupa buku laporan kegiatan, memo,
pengumuman, instruksi dan sebagainya.

Dokumentasi dilakukan dengan cara menggali data melalui berkas-berkas dan
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dan data-data tertulis atau data
yang sesuai dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan dan relevansi dengan pokok
pembahasan dan dapat dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan.

Adapun data-data yang diambil dalam metode doumentasi adalah. Sebagai berikut:

a. Gambaran umum tentang Madrasah Tsanawiyah di Surabaya

b. Mutu Madrasah Tsanawiyah di Surabaya

c. Minat Masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah di Surabaya

d. Data hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait persepsi kepala sekolah
mengenai kinerja asesor BAP S/M dalam penjaminan mutu eksternal Madrasah

Stanawiyah di Surabaya

e. Data BAP S/M terkait pemberdayaan asesor oleh BAP S/M dalam penjaminan mutu

eksternal Sekolah/Madrasah di Jawa Timur
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3. Metode Angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik mengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.™
Dalam penelitian ini, jenis angket yang digunakan yaitu angket terbuka, dikarenakan
dibutuhkan jawaban dan penjabaran dari kepala sekolah terkait kinerja asesor BAP S/M
terhadap penjaminan mutu eksternal pada satuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah di
Surabaya.
Adapun data-data yang diambil dari metode angket adalah sebagai berikut:
a. Kinerja asesor BAP S/M
b. Peran asesor BAP S/M
c. Tugas asesor BAP S/M

d. Etika asesor BAP S/M

. Teknik Validasi Data

Ada beberapa teknik keabsahan data, namun peneliti menggunakan teknik keabsahan
data melalui triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data tersebut. Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti ada dua:

19 sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan,...199.
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a. Trianggulasi sumber, dilakukan peneliti untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh malalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini,
untuk menguji kredibilitas data tentang Kinerja Asesor BAP S/M, maka pengumpulan
dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada ketua BAP S/M,
kepala madrasah, kepala TU, ataupun guru yang berhubungan langsung dan faham
terkait kegiatan akreditasi / visitasi asesor BAP S/M.

b. Trianggulasi teknik, dilakukan peneliti untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan kuesioner dan
dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana
yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.**

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisa, analisa dalam penelitian ini akan dilakukan
sejak dan setelah proses pengumpulan data. Hasil dari wawancara dan catatan lapangan akan
dipaparkan secara tertulis sesuai dengan kategorisasi yang telah ditetapkan dan kemudian
dianalisa. Dalam analisa pengumpulan data ini peneliti menggunakan:
a. Data Reduction

Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh dari analisis data
selama pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan, dicari tema atau
polanya dan disusun lebih sistematis untuk memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebih

sederhana tentang hasil pengamatan. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,...373-374.
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menfokuskan pada analisis Kinerja Asesor BAP S/M Terhadap Penjaminan Mutu Eksternal
Pada Satuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Surabaya.
b. Penyajian Data

Data yang direduksi, diklasifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok masalah yang
diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verivikasi. Data yang
disusun secara sistematis dikelompokkan berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti
dapat mengambil kesimpulan terhadap persepsi kepala sekolah mengenai kinerja asesor BAP
S/M terhadap penjaminan mutu eksternal pada satuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah di
Surabaya.

c. Mengambil Kesimpulan

Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan
makna dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi selama penelitian
berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Beberapa komponen analisa tersebut dalam proses dan saling berkaitan, sehingga
menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan
tema-tema yang dirumuskan. Jadi, tugas peneliti berikutnya setelah data terkumpul, yaitu
melakukan pelacakan terhadap transkip-transkip hasil wawancara, observasi, dan dokumen
sehingga dapat diketahui dan ditelaah mana yang harus ditampilkan dan mana yang tidak

perlu ditampilkan sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan.



